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ABSTRAK 
 

Angga Rivaldy: 1501125008. “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas X pada 

Materi Pencemaran Lingkungan”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan 

Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA, 2019. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi pencemaran lingkungan kepada siswa kelas X SMA 

Budhi Warman 2 Jakarta pada semester 2 tahun ajaran 2018-2019. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. Sampel yang digunakan adalah 

Cluster Random Sampling. 

 

Pada uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment sebanyak 

8 soal uraian atau essay dengan 7 soal valid dan 1 soal tidak valid. Sedangkan pada 

uji reliabilitas menggunakan rumus dari Sugiyono memperoleh rhitung = 0,6105, 

maka tingkat reliabilitasnya tinggi. Selanjutnya data dianalisis menggunakan uji 

normalitas dengan menggunakan uji chi kuadrat dengan ketentuan X2
hitung < 

X2
0,99(3), kelompok eksperimen diperoleh 4,62 < 11,3 dan kelompok kontrol 10,55 

< 11,3 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan uji 

homogenitas menggunakan uji f diperoleh fhitung 1,01 < ftabel 2,38 maka data dapat 

disimpulkan bahwa uji homogenitas memiliki data varians kelompok berdistribusi 

homogen. 

 

Pada uji hipotesis digunakan uji t diperoleh thitung 5,75 > ttabel 2,390 maka dengan 

demikian H0 ditolak yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pada pembelajaran menggunakan model Creative Problem Solving (CPS) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X SMA Budhi Warman 2 Jakarta. 

 

Kata Kunci : Creative Problem Solving, CPS, Kemampuan Pemecahan Masalah. 

 

 

 

 

 

 



v 
 

ABSTRACT 
 

Angga Rivaldy: 1501125008. “The Effect of Creative Problem Solving (CPS) 

Learning Model on the Problem Solving Ability of Class X Students on 

Environmental Pollution Materials”. Essay. Jakarta: Biology Education Study 

Faculty of Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA, 2019. 

This study aims to determine wheter there is an effect of the Creative Problem 

Solving (CPS) learning model on student’s problem solving abilities on 

environmental pollution material to class X students of Budhi Warman 2 Jakarta 

Senior High School in semester 2 of 2018-2019 school year. The research method 

used is a quantitative research method with Pretest-Posttest Control Group Design 

research design. The sample used is Cluster Random Sampling. 

In the validity test using formula correlation Product Moment as many as 8 question 

essays with 7 valid questions and 1 invalid question. Whereas the reliability test 

using the formula from Sugiyono obtained a rcount = 0,6105, then the level of 

reliability was high. Furthermore, the data were analyzed using the normality test 

using the chi square test with the provisions of X2
count < X2

0,99(3), the experimental 

group was obtained 4,62 < 11,3 and the control group 10,55 < 11,3, it can be 

concluded that the data were normally distributed. While the homogeneity test 

using the f-test obtained fcount 1,01 < ftable 2,38, the data can be concluded that the 

homogeniety test has a homogeneous group variance data. 

In the hypothesis test used the t-test was obtained tcount 5,75 > ttable 2,390, thus H0 

was rejected which stated that there was a significant influence on learning using 

the Creative Problem Solving (CPS) model on the problem solving abilities of class 

X students at Budhi Warman 2 Jakarta Senior High School. 

 

Keywords: Creative Problem Solving, CPS, Problem Solving Abilities. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Indonesia saat ini memiliki beberapa peraturan perundang undangan tentang 

Pendidikan, salah satunya Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Undang-Undang ini bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Biologi merupakan salah satu ilmu alam yang mempelajari tentang berbagai 

macam mahluk hidup dan tak hidup sebagai bagian dari kelestarian yang ada di 

muka bumi. Biologi dikembangkan menjadi beberapa macam ilmu, salah 

satunya adalah mengenai lingkungan tempat mahluk hidup tinggal. Kerusakan 

lingkungan yang terjadi di muka bumi tidak terlepas dari sebab-akibat yang 

dilakukan oleh manusia atau bahkan alam itu sendiri. Kerusakan lingkungan 

menyebabkan banyak kerugian sosial dan ekonomi. 

Sumartini menyebutkan jika dilihat dari kurikulum, kemampuan 

pemecahan masalah siswa adalah salah satu tujuan pembelajaran biologi 

dimana hal ini dapat melatih cara berpikir dan bernalar siswa dalam menarik 
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sebuah kesimpulan, mengembangkan kemampuan memecahkan masalahnya, 

dan mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi dengan lisan, 

tulisan, gambar, peta, diagram, dan lainnya (Sumartini, 2016: 149). 

Berdasarkan hasil data lapangan, siswa masih kesulitan untuk 

menentukan serta memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran IPA. Ini terjadi karena masih banyak siswa yang hanya sebatas 

menghafal konsep ditambah kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika 

menemukan masalah yang serupa dengan konsep yang dimiliki (Sumiantari, 

Suardana, Selamet, 2019: 64). 

TIMSS (Trends International Mathematics and Science), sebuah tes 

untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa dari pengetahuan fakta, konsep, 

serta menggunakannya untuk memecahkan masalah dari yang sederhana hingga 

memerlukan penalaran tinggi, tahun 2011 Indonesia mendapat skor 406 yang 

merupakan skor nomor lima terkecil. Sedangkan tahun 2015 Indonesia 

mendapat skor 397 yang dimana mendapat urutan nomor empat terkecil dari 64 

negara. Skor ini menempatkan Indonesia pada level Low Science Benchmark 

(Martin., et al, 2015 ; Sumiantri., et al, 2019: 64). 

Untuk mendukung peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa, 

maka diperlukan model pembelajaran yang sesuai sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif. Penulis mengangkat model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) atau kemampuan memecahkan masalah secara kreatif. 

Proses pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) diawali dengan 
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mengidentifikasi suatu masalah, lalu mencari alternatif solusi, selanjutnya 

memilih solusi paling baik untuk memecahkan masalah, terakhir merealisasikan 

solusi dan evaluasi (Fitriyah, Hariani, & Fikri, 2015: 45). 

Permana (2018), aktivitas belajar siswa menggunakan model Creative 

Problem Solving dan media teka-teki silang daun lebih baik daripada hasil 

belajar siswa pada pelajaran IPA menggunakan model Creative Problem 

Solving tanpa menggunakan media teka-teki silang daun. Dan hasil belajar 

menggunakan model CPS dan media teka-teki silang daun pada siswa lebih baik 

daripada hasil belajar siswa menggunakan model CPS tanpa menggunakan 

media teka-teki silang daun (Permana, 2018: 101). 

Udiyah dan Pujiastutik (2017: 544), menyebutkan dalam hasil penelitiannya 

yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah IPA Kelas VII SMP Negeri 

2 Tuban” dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Creative Problem Solving dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa, aktivitas siswa, dan kemamuan guru dalam 

mengelola pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa jurnal yang telah penulis baca, penulis berhipotesis 

bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dapat berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X pada materi 

Pencemaran Lingkungan. 
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Oleh karenanya, peneliti melakukan sebuah penelitian untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) terhadap 

kemampuan memecahkan masalah siswa kelas X pada materi pencemaran 

lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

model creative problem solving terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada materi pencemaran lingkungan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang dapat diambil adalah:  

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa? 

C. Pembatasan Masalah 

Agar peneliti lebih terarah dan tidak menyimpang, maka peneliti membatasi 

penelitian ini sebatas adakah pengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa dengan menggunakan model Creative Problem Solving (CPS) 

pada materi pencemaran lingkungan. 

D. Perumusan Masalah 

Masalah yang dapat dirumuskan di dalam penelitian ini adalah: “Apakah 

terdapat pengaruh model CPS atau Creative Problem Solving terhadap 

kemampuan memecahkan masalah siswa kelas X dalam pembelajaran materi 

Pencemaran Lingkungan?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dibuat bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan 

memecahkan masalah siswa kelas X SMA Budhi Warman 2 pada materi 

Pencemaran Lingkungan dengan menggunakan Model CPS (Creative Problem 

Solving). 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru 

 Penelitian ini menyediakan hasil temuan yang berguna bagi guru 

untuk mengembangkan kemampuan mengajar di dalam kelas sehingga guru 

dapat membentuk peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran serta dapat 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah siswa. 

2. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini menjadi sarana bagi penulis untuk menambah ilmu 

pengetahuan serta wawasan sehingga nantinya penelitian ini bermanfaat 

bagi penulis di kemudian hari. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Model Pembelajaran Creative 

Problem solving maupun Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa.
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